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ABSTRAK

Pelatihan ini berupa pelatihan cara baca berita dan monogatari dalam Bahasa Jepang.
Pelaksanaannya selama 6 (enam) hari dengan jumlah peserta 3 (tiga) orang. Tujuan
dilaksanakan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
membaca berita dan monogatari berbahasa Jepang serta mempersiapkan mahasiswa untuk
mengikuti lomba. Materi teks yang diapakai adalah materi berita dan monogatari dari
panitia lomba. Materi yang dilatih adalah hatsuon, intonasi dan ekspresi wajah. Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahapan persiapan berupa pemilihan
teks monogatari dan berita yang akan ditampilkan, tahapan kedua yaitu tahapan
pelaksanaan yang dilakukan selama 6 (enam) sesi, dan yang terakhir adalah tahapan
evaluasi berupa latihan akhir untuk masuk ke babak final. Hasil dari pe latihan ini, 2 (dua)
orang mahasiswa berhasil masuk ke babak final. Seorang mahasiswa memenangkan juara
dua kategori lomba baca berita dan seorang lagi memenangkan juara tiga baca
monogatari.

Kata kunci : Hatsuon, intonasi, ekspresi wajah, berita, monogatari

ABSTRACT

This training takes the formof training on how to read news and monogatari in Japanese.
It was implemented for 6 (six) days with 3 (three) participants. The aim of this training is
to improve students' ability to read news and monograms in Japanese as well as prepare
students to take part in competitions. The text material used is news material and
monogatari from the competition committee. The material trained is hatsuon, intonation
and facial expressions. This training activity is carried out in three stages, first is the
preparation stage in the form of selecting the monogatari text and the news that will be
performed, the second stage is the implementation stage which is carried out over 6 (six)
sessions, and the last is the evaluation stage in the form of final training to enter the final
round. As a result of this training, 2 (two) students successfully entered the final round.
One student won second place in the news reading competition category and another won
third place in reading monogatari.

Keywords : Hatsuon, intonation, facial expression, news, monogatari
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PENDAHULUAN

Dalam rangka tri dharma dosen dan guru yang tertuang pada Undang-
Undang nomor 14 tahun 2005, dosen diharuskan untuk melakukan pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada Masyarakat
dapat dilakukan secara rutin dan berkala maupun secara insidental. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sesuai dengan latar belakang disiplin
ilmu dari dosen atau guru yang melakukan. Dalam pengabdian kepada masyrakat
ini, disiplin ilmu yang digunakan adalah Bahasa Jepang.

Kegiatan pengabdian masyarakat salah satunya dapat berupa
pendampingan dan pelatihan kepada mahasiswa dalam mengikuti lomba yang
berhubungan dengan disiplin ilmu yang mereka pelajari, dalam hal ini Bahasa
Jepang.

Lomba yang diikuti adalah lomba Japanese News Anchor dan baca
Monogatari. Lomba ini diadakan oleh Universitas Widyatama, Bandung secara
daring untuk babak penyisihan dan secara luring untuk babak final. Poin penilaian
yang diperhatikan dalam lomba ini adalah pelafalan, intonasi, kefasihan dalam
membaca, ekspresi dan bahasa tubuh yang sesuai dengan isi berita atau
monogatari.

Monogatari berasal dari huruf # (% ¢/ mono) yang berarti benda atau

suatu hal, dan 3% (7>7=%/Z; kataru/go) yang berarti menceritakan atau bahasa.
Jadi, dengan kata lain monogatari dapat diartikan menceritakan suatu hal atau
cerita. Monogatari mencakup kisah fiksi, cerita pantun, cerita sejarah dan legenda.

Monogatari yang dipilih oleh salah satu mahasiswa STBA LIA berjudul fEBE & 7>

Cuv& A (Hanasakajiisan) yang mengisahkan sepasang suami istri lanjut usia
yang mendapatkan keberuntungan setelah menolong seekor anjing kecil. Namun,
ada seorang kakek jahat yang iri pada sepasang suami istri tersebut dan berusaha
merebut anjing kecil tersebut. Di akhir kisah, diceritakan bahwa suami istri
tersebut memperoleh harta yang berlimpah, sedangkan kakek jahat yang iri pada
mereka mendapatkan hukuman dari pejabat kota setempat.

Dalam pelajaran bahasa Jepang di STBA LIA, monogatari hanya
diperkenalkan secara umum beserta jenis-jenisnya. Cara membaca dan

menyampaikan dengan baik tidak menjadi poin utama, sehingga mahasiswa
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kurang dapat menyampaikan kisah monogatari dengan baik. Sedangkan, berita
berbahasa Jepang sering diperdengarkan pada mata kuliah Menyimak atau mata
kuliah lain yang berhubungan dengan menyimak. Hal ini membuat mahasiswa
terbiasa mendengar intonasi pembawa berita Jepang. Namun, banyaknya istilah
asing atau kata serapan dalam suatu berita, membuat mahasiswa kesulitan dalam
membaca berta secara lancar. Hal ini menjadi salah satu alasan diadakannya
pelatihan cara membaca monogatari dan berita di Jepang di STBA LIA Jakarta.

Mitra dalam pengabdian ini adalah mahasiswa program studi Bahasa
Jepang STBA LIA, khususnya mahasiswa yang terdaftar sebagai peserta lomba.
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa program studi Bahasa
Jepang adalah pelafalan dan intonasi dalam Bahasa Jepang. Lemahnya
kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menguasai intonasi serta pelafalan
menyebabkan berkurangnya rasa percaya diri mereka dalam mengikuti suatu
lomba ataupun kompetisi yang menjadikan intonasi dan pelafalan sebagai salah
satu poin penilaian.

Hal ini sebenarnya dapat dipahami dikarenakan dalam bahasa Jepang
terdapat banyak kosa kata yang dilafalkan sama, namun memiliki intonasi yang
berbbeda. Perbedaan intonasi ini juga mempunyai pengaruh pada arti dari kosa
kata tersebut. Sebagai contohnya, 1Z L (#&) ,iZL (¥@) , dan iZL (%) .
Ketiganya memiliki cara baca yang sama, yaitu Hashi, namun memiliki arti yang
berbeda-beda berdasarkan cara pengucapan dan intonasinya.

Untuk meningkatkan kemampuan bahasa Jepang pada mahasiswa program
studi Bahasa Jepang adalah dengan memberikan pelatihan dalam hal pengucapan,
intonasi, kefasihan dalam membaca hiragana, kanji dan khususnya membaca kata
serapan asing yang menggunakan katakana.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk melaksanakan salah satu
kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi dan juga untuk meningkatkan
kemampuan serta pemahaman mahasiswa Program Studi Bahasa Jepang STBA
LIA tentang pelafalan dan intonasi guna menopang kemahiran berbahasa Jepang
lainnya. Sedangkan, manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini

adalah:
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1. Bagi pelaksana, kegiatan ini menjadi sarana untuk berbagi pengetahuan dan
ilmu mengenai Bahasa Jepang khususnya pelafalan dan intonasi yang tepat saat
membaca berita maupun monogatari.

2. Bagi mahasiswa peserta, kegiatan ini dapat menambah ilmu dan pengetahuan
mereka mengenai pelafalan dan intonasi serta pengucapan yang tepat ketika
membca berita maupun monogatari.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, solusi yang
ditawarkan adalah pendampingan kepada mahasiswa program studi Bahasa
Jepang STBA LIA khususnya yang terdaftar sebagai peseerta lomba dalam
melatih intonasi dan pelafalan saat membaca berita ataupun monogatari. Hal ini
dikarenakan intonasi dan pelafalan memberikan poin yang cukup besar dalam
penilaian juri lomba. Target luaran kegiatan pengabdian ini selain publikasi pada
jurnal pengabdian yang dimiliki oleh STBA LIA, juga memperoleh juara pada
lomba membaca berita dan monogatari yang diadakan Universitas Wdyatama.

METODE

Kegiatan pengabdian ini berlokasi di STBA LIA Jakarta, Jalan
Pengadegan Timur Raya, No. 3, RT. 4 RW. 2, Pengadegan, Pancoran, Jakarta
Selatan. Kegiatan ini juga diadakan secara daring dengan menggunakan platform
Zoom.

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah mahasiswa program studi Bahasa
Jepang STBA LIA pada umumnya dan khususnya adalah mahasiswa yang
menjadi peserta lomba Baca Berita dan Monogatari. Metode yang ditawarkan
sesuai permasalahan mitra adalah metode pendampingan dalam bentuk pelatihan
intonasi dan pelafalan kosa kata Bahasa Jepang dalamhiragana, katakana dan
Kanji, serta penerapannya pada saat membaca berita maupun monogatari.

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini terbagi menjadi 3 (tiga) tahap,
yaitu persiapan, pelaksaaan, dan evaluasi. Berikut penjelasan tiap tahapan yang
sudah dilakukan:

1. Tahap Persiapan
Tahapan ini terdiri atas kegiatan pemilihan materi berita dan teks

monogatari yang akan dilatih. Selain itu juga mempersiapkan daftar kosa kata
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yang membutuhkan latihan intonasi dan pelafalan agar artinya tidak yang
tersampaikan tidak salah.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini, dilakukan proses pendampingan dan pelatihan selama 1
minggu dengan pertemuan sebanyak 6 sesi. Pertemuan dibagi menjadi 3 (tiga) sesi
dilaksanakan secara daring dan 3 (tiga) sesi dilaksanakan secara luring. Untuk
pertemuan secara daring diadakan selama 60 menit melalui platform Zoom,
sedangkan pertemuan secara luring dilaksanakan selama 100 menit setiap sesi.
Sesi pertama difokuskan pada pemilihan naskah berita dan monogatari, serta
pemahaman isi naskah. Sesi kedua sampai kelima difokuskan pada latihan
pelafalan, intonasi, bahasa tubuh dan ekspresi yang sesuai dengan isi naskah.
3. Tahap Evaluasi

Tahapan ini difokuskan pada rekaman video untuk dikirim pada panitia
lomba dan latihan untuk persiapan babak final. Persiapan untuk babak final
berupa latihan di atas panggung dan ekspresi yang dapat mendukung isi naskah.

Materi kegiatan pengabdian ini meliputi Latihan intonasi dan pelafalan
seperti gambar berikut.

Gambar 1. Contoh intonasi dan pelafalan untuk Katakana
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Sumber :Nihongo Kananyuumon, The Japan Foundation

Materi intonasi yang diberikan berupa intonasi pengucapan kata serapan
dalam bahasa Jepang yang menggunakan huruf katakana. Dalam materi berita,
banyak memuat kosa katakana, sehingga perlu dilakukan pelatihan pengucapan,
Panjang pendeknya nada dan juga naik turunnya intonasi. Selain itu, dalam bahasa
Jepang,kalimat pernyataan biasanya diakhiri dengan nada yang datar, kalimat

berbentuk pertanyaan diakhiri dengan nada yang agak naik, dan kalimat
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pernyataan yang meminta persetujuan biasanya diakhiri dengan nada yang turun.
Hal ini agak sulit dilakukan oleh mahasiswa dikarenakan mereka tidak terbiasa.
Selain itu, pada saaat membaca berita dibutuhkan intonasi yang tegas dan lantang.
Hal ini berbeda dengan cara membaca monogatari yang intonasi suaranya harus
naik turun sesuai dengan dialog yang ada dalam monogatari tersebut. Selain itu
dalam monogatari terdapat bahasa Jepang lama dan aksen yang jarang digunakan

dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 2. Contoh materi pengucapan dan intonasi huruf Hiragana
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Sumber :Nihongo Kananyuumon, The Japan Foundation

Materi di atas menunjukkan bahwa dalam bahasa Jepang ada pengucapan
huruf ganda atau konsonan ganda. Dalam pengucapan konsonan ganda perlu
dilakukan penekanan pada bagian konsonan yang ganda. Hal ini harus
diperhatikan dan diucapkan dengan benar agar tidak terjadi kesalahan pada saat
penyampaian berita ataupun monogatari.

Gambar 3. Contoh pelafalan dan intonasi Kanji
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Sumber :Intermediate Kanji vol. 1
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Selain hiragana dan katakana, Bahasa Jepang juga menggunakan huruf
Kanji. Dalam berita ataupun monogatari Jepang terdapat kosa kata yang ditulis
menggunakan Kanji. Huruf kanji memiliki cara baca Jepang dan Cina. Selain itu
ada beberapa Kanji yang memiliki cara baca yang sama, namun intonasi
pengucapannya dan artinya berbeda. Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman
arti, maka diperlukan latihan pengucapan yang tepat sesuai dengan garis intonasi
seperti gambar di atas. Kegiatan ini dilakukan selama 6 kali dengan rincian pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1. latihan pengucapan pelafalan dan intonasi Kanji

Hari / .
No. Tanggal Kegiatan Tanda tangan Keterangan

1. Menentukan berita
. Kamis/ 8 , dan monogatari. ﬁjﬂ ,

Juni 2023 . Merekam suara untuk offline
contoh pelafalan. Hiroshi
(11.50-13.30) Harima Noviyani P.H
1. Latihan intonasi ﬂlﬂ
2 JJuunTegézgg 2. Latihan Baca ' online
(13.00-14.40) Hiroshi
Harima
1. Latihan intonasidan ﬁjﬂ
Sabtu/ 10 pelafalan .
3 Juni 2023 2. Latihan Baca Hiroshi online
- iroshi
(19.00-20.00) Harima Noviyani P.H
1. Latihan intonasi,
Minggu / pelafalan, ekspresi ﬁjﬂ ) N
4 11 Juni wajah dan gestur 2 online
2023 2. Latihan Baca Hiroshi
(19.00-20.00) Harima Noviyani P.H
1. Latihan baca,
intonasi, lafal, ﬁ_fﬂ '
5 Senin/ 12 ekspresi dan gesture . offline
Juni 2023 2. Mengambil rekaman Hiroshi i
video. ; A
Harima
(13.00-15.00) Noviyani P.H
. tihan persiapan / fﬂ )
g  Kamis/ 2 Lk babak final "W" offline
Juni 2023
(14.30 -16.00) Hiroshi o
Harima Noviyani P.H
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Kegiatan ini selain dilaksanakan oleh pelaksana, juga didampingi oleh
Native Speaker untuk membantu pengecekan intonasi dan pelafalan yang

dilakukan oleh mahasiswa program studi Bahasa Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan yang dilakukan selama 6 (enam) haridengan pembagian 3 (hari)
dilaksanakan secara luring dan 3 (tiga) hari dilaksanakan secara daring.
Pesertanya berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri atas dua orang laki- laki dan satu
orang perempuan. Dalam pelatihan ini, dua orang mahasiswa memilih kategori
berita dan satu orang memilih kategori monogatari. Berita yang dipilih berjudul
SAEAT-E 1 8183 AAHRIZHE » TVt L7 (Gaikokujin kodomo
8183nin gakkouni kayotteinai kamoshirenai) dan % F = >~ 7 3 5 721F THW
My T&E DERBRNMEE 572 (Kao wo chekku suru dakede kaimonoga dekiru
jikkenga hajimatta), sedangkan untuk monogatari dipilih teks yang berjudul fEm&
S LU & A (Hanasakajiisan).
Gambar 4. Teks Berita
Japanese News Anchor (C)
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cE #In
TITHD»L fToTWET,

Buiolic, 2v—F7+ v CHROGHL. Aot lbr vt 3
£rYY S A0r— A2 BRLET. BTk, LUTHI WO —a—F2
FLid, 20bL, BMCHMEF=y2+52, FCLBEEILS c LaTE
4, A— KRBT BRSOt h, ECTH CAbPETECLHT
X %7,

PRI Lidbu 3] hAB
L2 R, aVEZRR—AN— Y TCIOVARAT LR VW E F 2T
7.

BMCHizF v 2358 i 1. NEC HuMERALHR RELTwET.
i L

Lot A s
HEHcEE2 A= =T UNEEZ T o> TWET,

Sumber : Univeritas Widyatama
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Gambar 5. Teks Monogatari

MONOGATARI (A)
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Sumber : Univeritas Widyatama

Pelatihan memfokuskan pada ucapan (hatsuon), intonasi dan ekspresi
wajah ataupun Bahasa tubuh. Mahasiswa yang memilih berita awalnya agak
kesulitan dalam mengucapkan kosa kata katakana dan kanji, sehingga native
speaker membuat rekaman suara yang dapat dipelajari mahasiswa di rumah.
Sedangkan, untuk mahasiswa yang memilih kategori monogatari kesulitan dalam
mengekspresikan beberapa dialog yang terdapat dalam teks monogatari.
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Gambar 6. Pelatihan Baca berita
I
K)

B

Foto di atas menunjukkan mahasiswa sedang dicek pengucapannya. Hal
ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam arti kata yang disampaikan.
Selain itu, Latihan intonasi suara juga dilakukan dengan cara membaca teks
dengan suara keras. Dari pelatinhan yang dilakukan selama 6 hari oleh native
speaker dan tenaga pengajar prodi Bahasa Jepang STBA LIA Jakarta, maka dua
dari tiga mahasiswa yang mendaftar berhasil masuk ke babak final dan
memperoleh juara.

Gambar 7. Memperoleh Juara 3 (tiga)

JAPANESE MONOGAT

WINNE

Sumber : dokumentasi pribadi
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Gambar 8. Memperoleh Juara

Sumber : Dokumentasi Pribadi

SIMPULAN

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan intonasi dan
hatsuon sangatlah penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam berbahasa Jepang. Selain itu, latihan ekspresi dan bahasa tubuh
juga dapat membantu mereka dalam memahami dan mengekspresikan suatu teks.
Dosen dan native speaker juga memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kemahiran mahasiswa. Melalui pelatihan ini, dua orang mahasiswa
berhasil maju ke babak final dan memenangkan kompetisi yang diadakan di

Universitas Widyatama.
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